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ABSTRAK

Ana Meliana. 2022. Analisis Terhadap Praktik Bagi Hasil Tangkapan Ikan
Antara Pemilik Kapal Dengan Nelayan di Desa Tanjungsari Kabupaten
Pemalang dalam Perspektif dalam Hukum Isam. Skripsi Program Studi Hukum
Ekonomi Islam Fakultas Syariah UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Prof. Dr. Maghfur, M.Ag.

Desa Tanjungsari Kabupaten Pemalang terdapat praktik bagi hasil yaitu
anatar pemilik kapal dengan nelayan. Pada kerjasama ini pemilik kapal sebagai
penyedia modal sedangkan nelayan berkontribusi dalam hal tenaga, ketrampilam
serta loyalitas. Perjanjian kerjasama ini berlangsung secara lisan. Nelayan
bekerjasama dengan pemilik kapal berdasarkan sistem bagi hasil.
Perhitungannya masih menggunakan pembagian presentase sesuai dengan
kesepakatan awal yaitu 60% untuk pemilik kapal dan 40% untuk nelayan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui praktik kerjasama antara pemilik
kapal dengan nelayan serta menganalisis kerjasama dalam perspektif hukum
Islam.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan pendekatan normatif. Sumber data terdiri dari data primer dan
data sekunder, data primer diperoleh dengan teknik observasi dan wawancara
dengan pemilik kapal dan nelayan sedangkan data sekunder diperoleh dari
sumber-sumber lain seperti buku, artikel jurnal, skripsi, hasil penelitian dan
dokumen yang relevan lain yang akan dibahas penulis sebagai pendukung. Data
dianalisis dengan teknik deskriptif analisis.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan Praktik bagi hasil antara
pemilik kapal dengan nelayan di Desa Tanjungsari belum memenuhi rukun dan
syarat mudharabah yang ke 4 yaitu tujuan akad. Karena tujuan disini itu belum
jelas apakah mengandung kemashlahatan atau justru mengandung kemudharatan
untuk nelayan. Pada pembagian hasil tangkapan ikan yang terjadi di Desa
Tanjungsari menggunakan presentase 60% untuk pemilik kapal dan 40% untuk
nelayan. Perhitungan yang diterapkan pemilik kapal tidak adil bagi nelayan
karena biaya pembekalan dan pemeliharan alat tangkap ikan ditanggung
bersama. Menurut hukum Islam maka praktik bagi hasil yang terjadi di Desa
Tanjungsari Kabupaten Pemalang tidak adil atau belum sesuai dengan hukum
Islam karena tidak memenuhi prinsip-prinsip dalam berakad sebab pada
pembebanan biaya operasional dan biaya pemeliharaan jaring dan kapal
ditanggung bersama antara pemilik kapal dengan nelayan sedangkan dalam
pembagiannya pemilik kapal mendapatkan pendapatan lebih banyak dari
nelayan.

Kata Kunci : Kerjasama, bagi hasil , Mudharabah



ABSTRACT

Ana Meliana.2022. Analysis of the Practice of Fish Catch Sharing Between Ship
Owners and Fishermen in Tanjungsari Village, Pemalang Regency in Perspective
in Islamic Law, Thesis of Islamic Economic Law Study Program, Faculty of
Sharia UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisor: Prof. Maghfur,
M.Ag.

Tanjungsari Village, Pemalang Regency, has a profit sharing practice,
namely between boat owners and fishermen. In this cooperation, the ship owner
acts as a provider of capital while the fisherman contributes in terms of
manpower, skills and loyalty. This cooperation agreement takes place orally.
Fishermen cooperate with ship owners based on a production sharing system. The
calculation still uses the percentage distribution according to the initial
agreement, namely 60% for boat owners and 40% for fishermen. The purpose of
this research is to find out the practice of cooperation between ship owners and
fishermen and to analyze it in a review of Islamic law.

This type of research is field research using a qualitative descriptive
approach. Sources of data consist of primary data and secondary data, primary
data obtained by observation and interview techniques with boat owners and
fishermen while secondary data obtained from other sources such as books,
journal articles, theses, research results and other relevant documents which will
be discussed author as support. Data were analyzed using descriptive analysis
techniques.

Based on the results of the study, it can be concluded that the practice of
profit sharing between boat owners and fishermen in Tanjungsari Village has not
fulfilled the 4th pillars and conditions of mudharabah, namely the purpose of the
contract. Because the purpose here is not clear whether it contains benefits or
even harms for fishermen. In the distribution of fish catches that occurred in
Tanjungsari Village using a percentage of 60% for boat owners and 40% for
fishermen. The calculations applied by boat owners are unfair to fishermen
because the costs of supplying and maintaining fishing gear are shared.
According to Islamic law, the profit-sharing practice that occurred in Tanjungsari
Village, Pemalang Regency, was unfair or not in accordance with Islamic law
because it did not fulfill the principles in the contract because the imposition of
operational costs and the cost of maintaining nets and boats was shared between
the ship owner and the fisherman, while in the distribution of ship owners get
more income from fishermen.

Keywords : Cooperation, Profit sharing, Mudharabah
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kerjasama merupakan kegiatan usaha yang dilakukan beberapa orang
(lembaga, pemerintah, dan sebagainya) untuk mencapai tujuan bersama. Dalam
Islam kerjasama merupakan sebuah keharusan yang telah disyari’atkan dalam
agama. Kerjasama harus bercermin dalam segala tingkat ekonomi, baik
produksi maupun distribusi berupa barang maupun jasa. Banyaksekali rahmat
Allah yang dijelaskan di dalam al-Qur’an dan sebagaimana menjelaskan
tentang pemanfaatan sumber daya laut, samudera, dan sungai-sungai yang
membantu perekonomian dari luar dan dari dalam pada pergerakan harta benda
dan komoditas.

Dalam perkembangan zaman dan semakin kompleksnya permasalahan
manusia dalam memenuhi kebutuhannya sering terjadi ketidaksesuaian antara
norma dan perilaku manusia. Seiring perubahan dalam masyarakat praktik
bermuamalahpun juga mengalami perubahan  sehingga permasalahan-
permasalahan baru bermunculan. Seperti halnya praktik bagi hasil tangkapan
ikan antara pemilik kapal dengan nelayan yang terjadi di Desa Tanjungsari
Kabupaten Pemalang.

Desa Tanjungsari Kabupaten Pemalang memiliki jumlah penduduk
16.831 jiwa. Mayoritas penduduk Desa Tanjungsari bekerja sebagai nelayan.
Dalam bidang muamalah masyarakat Tanjungsari terdapat praktek kerjasama

antara pemilik kapal dengan nelayan, dimana pemilik kapal memberikan



pinjaman modal sedangkan nelayan memberikan kontribusi berupa tenaga dan
keterampilan. Sebagian besar masyarakat Tanjungsari menggunakan kegiatan
berlayar untuk memenuhi kebutuhan konsumtif, seperti biaya pendidikan,
berobat dan membeli barang penunjang hidup baik pokok maupun sekunder.!

Sedikit gambaran mengenai kerjasama yang terjadi di Desa Tanjungsari
kelurahan Sugihwaras, kerjasama antara pemilik kapal dengan nelayan
merupakan kegiatan yang dilakukan mayoritas masyarakat Desa Tanjungsari.
Di Desa Tanjungsari khususnya para nelayan, menyebut pekerjaan melautnya
dengan istilah miyang. Pemilik perahu yang sekaligus menjadi pemberi
pinjaman modal disebut juragan, sedangkan nelayan disebut abk atau anak
buah kapal. Hubungan kerja antara pemilik kapal dan nelayan di Desa
Tanjungsari ini saling ketergantungan satu sama lain dalam mengoperasikan
perahu. Kedua kategori sosial ini memainkan peran penting dalam pekerjaan
melautnya. Dalam sistem kerjasamanya, juragan (pemilik kapal) berkontribusi
atas perahu, mesin dan peralatan tangkap yang dibutuhkan nelayan. Sedangkan
abk (nelayan) atas tenaga dan keahliannya.’

Nelayan di Desa Tanjungsari sangat tidak menentu dalam penghasilan
berlayarnya. Hal ini dipengaruhi karena adanya perubahan cuaca yang terjadi
pada saat berlayar, dan juga dipengaruhi oleh nasib para nelayan itu sendiri.
Ketika musim ikan tiba, maka hasil yang didapatkan para nelayan akan banyak.

Tapi sebaliknya pada saat musim paceklik tiba, maka hasil tangkapan yang

"Pemerintah Desa Tanjungsari Kec. Pemalang Kab. Pemalang, “Profil Wilayah Desa”,

https://sugihwaras.pemalangkab.go.id/ (Diakses tanggal 20 juni 2022)

2Andi, Pemilik Kapal, diwawancarai oleh Ana Meliana, Tanjungsari Sugihwaras, 15
Agustus 2021.



diperoleh nelayan akan sedikit bahkan bisa tidak mendapatkan ikan sama
sekali.?

Dalam pembagian hasil tangkapan ikan ada unsur ketidaknyamanan
antara pemilik kapal dan nelayan karena diantara para pihak yang melakukan
perserikatan, banyak orang-orang yang belum menerapkan praktik bagi hasil
dengan menggunakan akad mudharabah dengan benar. Sehingga muncul unsur
ketidakadilan yang menyebabkan salah satu pithak merasa kurang puas dengan
kesepakatan tersebut.

Dalam praktiknya bagi hasil yang diterapkan pemilik kapal dengan
nelayan memiliki ketidakadilan, pasalnya modal awal itu ditanggung bersama
melalui hasil tangkapan ikan tapi pada pembagiannya pendapatan pemilik
kapal lebih besar daripada nelayan, hal inilah yang menjadi para nelayan
merasa bahwa pembagiannya itu tidak adil. Untuk lebih jelasnya adapun
contoh gambaran praktik bagi hasil dimisalkan, hasil tangkapan ikan yang
didapatkan setelah di jual Rp. 16.000.000,- maka pembagiannya sebagai
berikut:

Hasil — Modal = 16.000.000 — 2.000.000 = 14.000.000,-

14.000.000 — Perbaikan alat (1.400.000) = 12.600.000,-

12.600.000 : 2 (pemilik kapal dan nelayan) = 6.300.000,-

Juragan (Pemilik kapal) =6.300.000,-

Abk (Nelayan) 6.300.000 : 20 orang =315.000,-*

3 Ilham, Nelayan, diwawancarai oleh Ana Meliana , Tanjungsari Sugihwaras, 15 Agustus
2021

4 Retno, nelayan, diwawancarai oleh Ana Meliana, Kediaman Bapak Lazim, 1 Oktober
2022



Dari penjelasan di atas, peneliti menjelaskan bahwa bagi hasil yang
dilakukan antara pemilik kapal dengan nelayan terdapat unsur ketidakadilan,
karena penghasilan yang didapat oleh pemilik kapal lebih bamyak jumlahnya
daripada nelayan. Padahal pemilik kapal hanya memberikan pinjaman modal
sementara yang nantinya akan diganti setelah nelayan berhasil menjual ikan ke
tempat pelelangan ikan. Modal maupun perbaikan kerusakan kapal ditanggung
bersama setelah hasil tangkapan ikan sudah ada.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas mendorong peneliti untuk
meneliti lebih lanjut tentang pelaksanaan kerjasama yang dilakukan oleh
pemilik kapal dengan nelayan yang terjadi di Desa Tanjungsari menurut
Hukum islam, sehingga penulis tertarik melakukan penelitian tentang “Analisis
Terhadap Praktik Bagi Hasil Tangkapan lkan Antara Pemilik Kapal Dengan
Nelayan Di Desa Tanjungsari Kabupaten Pemalang dalam Perspektif Akad
Mudharabah”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut di atas, peneliti
merumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana pembagian hasil tangkapan ikan antara pemilik kapal dengan
nelayan di Desa Tanjungsari Kabupaten Pemalang?

2. Bagaimana analisis terhadap praktik bagi hasil tangkapan ikan antara
pemilik kapal dengan nelayan di Desa Tanjungsari dalam perspektif hukum

islam?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk menjelaskan pembagian hasil tangkapan ikan antara pemilik kapal
dengan nelayan di Desa Tanjungsari Kabupaten Pemalang.
2. Untuk menganalisis praktik bagi hasil tangkapan ikan antara pemilik kapal
dengan nelayan di Desa Tanjungsari dalam perspektif hukum islam.
D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi mereka yang
akan melakukan penelitian mengenai bagi hasil dalam kerjasama antara
pmilik kapal dengan nelayan dari sudut pandang yang berbeda.
2. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian yang penulis lakukan diharapkan dapat menjadi acuan
masyarakat untuk lebih memperhatikan ketentuan — ketentuan dalam
melakukan praktik bermuamalah yang sesuai dengan syariah dan hukum
Islam.
E. Penelitian Relevan
Dalam penelitian ini penulis mengacu pada penelitian terdahulu yang
relevan, untuk membandingkan hasil kesimpulan oleh peneliti dengan peneliti
lain. Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu sebagai
berikut:
Penelitian yang dilakukan oleh Eka Lupita Sari tentang “Tinjauan hukum

islam terhadap sistem kerjasama antara pemilik kapal dan nelayan”. Penelitian



ini merupakan penelitian yang menggunakan metode peendekatan kualitaif.
Berdasarkan hasil riset penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perhitungan
bagi hasil yang diterapkan oleh pemilik kapal sudah sesuai dengan hukum isam
karena telah memenuhi rukun dan syarat mudharabah. Perhitungan sudah
cukup adil karena berdasarkan tugas dan tanggung jawab masing-masing
nelayan. Selain itu, boleh hukumnya apabila pemilik kapal menetapkan
pemberian keuntungan milik nelayan dilakukan setelah musim laut selesai,
bukan disetiap trip karena saat inilah kerjasama antara kedua belah pihak
dianggap usai.’ Penelitian di atas memiliki persamaan yaitu sama-sama
membahas tentang kerjasama dengan objek kerjasama antara pemilik kapal
dengan nelayan. Sedangkan perbedaan penelitian di atas dengan penelitian
peneliti yaitu bagaimana sistem bagi hasilnya dan kenapa pendapatan pemilik
kapal lebih banyak dibandingkan nelayan..

Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Shofi Ahadian, Mahasiswa
Universitas Negeri Maulana Malik Ibrahim (UIN) Malang. Dengan judul
“Tinjauan hukum islam terhadap akad musyarakah antara pemilik kapal dan
nelayan (studi di desa sumberanyar, kecamatan paiton, kabupaten
purbalinggo)” Dalam penelitiannya Achmad menjelaskan bagaimana akad
musyarakah yang diterapkan antara pemilik kapal dengan nelayan dan
bagaiamana tinjauan figh muamalah terhadap pelaksanaan bagi hasilnya.

Perbedaan antara peneliti terdahulu dengan penelitian ini yaitu peneliti

5> Eka Lupita Sari, Skripsi:Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Kerja Sama Antara
Nelayan dan Pemilik Kapal di Pelabuhan Tamperan Kabupaten Pacitan, (Ponorogo:IAIN
Ponorogo,2018) h.98

¢ Achmad Shofi Ahadian: Akad Musyarakah Antara Pemilik Kapal dengan Nelayan,
(Malang:UIN Malang,2014)h.68



sebelumnya hanya meneliti bagaimana tinjauan figh muamalahnya sedangkan
penelitian dari peneliti ini menganalisis bagaimana sistem bagi hasilnya dan
kenapa pendapatan pemilik kapal lebih banyak dibandingkan nelayan.

Penelitian yang dilakukan oleh Malaharyatie dan Suryani, tentang
“Aplikasi Syirkah Berbasis Bagi Hasil Tamhkapan Ikan Nelayan:Perspektif
Sosial Ekonomi” penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan  deskriptif. Berdasarkan hasil riset dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa kerja sama bagi hasil antara berbagai pihak dapat
dikatakan hanya didasarkan pada kebiasaan atau adat yang berlaku meskipun
tidak dalam perjanjian tertulis.” Penelitian di atas memiliki persamaan yaitu
sama-sama membahas kerjasama (Syirkah). Sedangkan perbedaan penelitian di
atas dengan penelitian penulis, praktik bagi hasi tangkapan ikan menggunakan
konsep aplikasi syirkah ditandai dengan adanya percampuran modal dari
berbagai pihak sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu bagaimana
sistem bagi hasilnya dan kenapa pendapatan pemilik kapal lebih banyak
dibandingkan nelayan.

Penelitian yang dilakukan oleh Agung Pratama Wijaya, Ainani Fitri dkk,
tentang Praktik Akad Mudharabah Antara Pemilik Kapal dan Nelayan di
Pasarpalik Bengkulu Utara” penelitian ini menggunakan metode analisis data
kualitatif, yaitu data yang ditampilkan dalam bentuk verbal (lisan atau struktur
individu) bukan dalam bentuk angka. Berdasarkan hasil riset ini kerjasama

yang dilakukan antara pemilik kapal dengan nelayan termasuk dalam kategori

"Malahayatie,Suryan, “Aplikasi Syirkah Berbasis Bagi Hasil Tangkapan Ikan
Nelayan:Perspektif Sosial Ekonomi,Jurnal Penelitian Islam, Vol 14 No 02(2020) h.19



mudharabah. Pembebanan resiko ditanggung pemilik kapal sepenuhnya.
Sementara itu, terdapat satu kerjasama yang pembebanan resikonya ditanggung
oleh pemilik kapal asalkan itu bukan kesalahan dari para nelayan, namun jika
terjadi kerugian dalam menjual ikan, maka pembebanan atas bekal sepenuhnya
ditanggung nelayan. Persyaratan pembebanan risiko yang ditetapkan oleh
pemilik kapal kepada nelayan, syaratnya batal tapi akadnya tetap sah. Karena
menurut ulama hanafiyah, dengan adanya syarat-syarat yang membuat
keuntungan menjadi tidak jelas, syaratnya batal tapi akadnya sah.® Penelitian di
atas memiliki persamaan yaitu sama-sama membahas tentang akad syirkah
dengan objek kerjasama antara pemilik kapal dengan nelayan. Sedangkan
perbedaan penelitian di atas dengan penelitian peneliti yaitu bagaimana sistem
bagi hasilnya dan kenapa pendapatan pemilik kapal lebih banyak dibandingkan
nelayan.

Apabila dibandingkan dengan beberapa telaah pustaka diatas, penelitian
ini lebih terfokus pada bagaimana sistem bagi hasilnya dan kenapa pendapatan
pemilik kapal lebih banyak dibandingkan nelayan.

F. Kerangka Teori
1. Pengertian Mudharabah
Dalam Penelitian ini untuk menganalisis masalah yg sudah dijelaskan
yang mana teori tersebut adalah Mudharabah yang termasuk salah satu
bentuk akad syirkah (perkongsian). Secara terminologi mudharabah adalah

masdar dari fiil madzi “dzo-ro-ba” yang berarti berdagang dan

8 Agung Pratama Wijaya, Ainani fitri, Nur Holipah, Eka sri Wahyuni, Adi Setiawan,
“Praktik Akad Mudharabah Antara pemilik Kapal dan Nelayan di Pasarplik Bengkulu”
Management Studies and Entrepreunership Journal, Volume 3 NO 1, 2022. H.323



memperdagangkan.” Sedangkan menurut istilah mudharabah berarti akad
antara dua pihak untuk bekerjasama dalam usaha perdagangan dimana salah
satu pihak memberikan dana kepada pihak lain sebagai modal usaha dan
keuntungan dari usaha akan dibagi di antara mereka sesuai isi perjanjian
yang telah disepakati.'”

Para ulama berbeda pendapat tentang rukun mudharabah. Ulama
Hanafiyah berpendapat bahwa rukun mudharabah adalah ijab dan gabul
yakni lafazh yang menunjukkan ijab dan gqabul dengan menggunakan
mudharabah, muqaridha, muamalah atau kata kata yang searah dengannya.
Jumhur ulama berpendapat bahwa rukun mudharabah ada tiga yaitu dua
orang yang melakukan akad (a/-agidani) modal (ma “qud alaih) dan shighat
(ijab dan gqabul). Ulama Syafi’yah lebih menerima lagi menjadi lima rukun
yaitu modal,pekerjaan,laba, shigat,dan dua orang yang berakad.'!

. Dasar Hukum akad Mudharabah
Kerja sama dalam permodalan mudharabah disyariatkan oleh firman

Allah, hadith, iyjma’ dari para sahabat dan para imam. Para imam mazhab
sepakat bahwa mudharabah adalah boleh berdasarkan al-Qur’an, sunnah,
1yma’, dan qiyas. Hanya saja, hukum ini merupakan pengecualian dari

masalah penipuan (gharar) dan ijarah yang belum diketahui.

® Muhamad Yunus, Kamus Bahasa Arab Indonesia,(Jakarta,2000), h.21
10 Helmi karim, Figih Muamalah, (Jakarta:PT Grafindo Persada,2022), h.11
1 Rachmat Syafe’i, Figh Muamalah, (Bandung:Pustaka Setia, 2000) h.226
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a. Al-Qur’an

Ayat-ayat yang berkaitan dengan mudharabah diantaranya:

s 08 -

w\ Joob r Osii )W) 8Os 09l

Artinya : “.... dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari
sebagian karunia Allah....” (Q.S. al-muzammil:20)

Yang menjadi argumen dan dasar dilakukannya akad mudharabah
dalam ayat ini adalah kata yadribun yang sama dengan akar kata
mudharabah  yang memiliki makna melakukan suatu perjalanan
usaha.'”> Maksud dari “meakukan perjalanan di muka bumi” pada ayat ini

adalah berdagang dalam rangka mencari keuntungan.

b. Hadist

PR -

cJ:—\ L;x C‘j 35 u@ &6 106 L1 J1y u.cm Jo gl &

P

or0 -~ o-0 o ;"% 2 o - 2 2o -

Artinya : Ada tiga hal yang mengandung berkah: Jual beli tidak secara
tunai, mugaradhah(mudharabah), dan mencampur gandum dengan
jewawut untuk keperluan rumah tangga, bukan untuk di jual.’
3. Rukun Mudharabah
Rukun akad mudharabah menurut Hanafiah adalah ijab dan gabul,

dengan menggunakan lafal yang menunjukkan kepada arti mudharabah,

lafal yang digunakan untuk ijab adalah lafal mudharabah, muqaradhah,

12 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, h. 225
13" Ahmad bin Muhammad bin Hajar al kanani al Qolani Qohiro, Subul Salam,
(Bandung:Dahlan, 1982) h.76
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dan muamalah, serta lafal — lafal lain yang artinya sama dengan lafal
tersebut.'
Menurut jumhur ulama, rukun mudharabah ada tiga, yaitu:
1) Aqid yaitu pemilik modal dan pengelola (mudharib)
2) Maqud alaih yaitu modal, tenaga (pekerja) dan keuntungan, dan
3) Sighat, yaitu ijab dan gabul.
Sedangkan menurut Syafi’iyah menyatakan bahwa rukun
mudharabah ada 5 yaitu:
1) Modal
2) Tenaga (Pekerjaan)
3) Keuntungan
4) Shigat , dan
S5) Agidain.
4. Prinsip-prinsip Akad
Dalam hukum islam sendiri, terdapat prinsip-prinsip dan ketentuan-
ketentuan yang mengelilingi gerak roda kegiatan muamalah, khususnya
perjanjian yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Pada dasarnya segala bentuk Akad adalah mubah, kecuali yang
ditentukan lain oleh al-Qur’an dan Sunnah Rasul. Prinsip ini
mengandung arti bahwa hukum islam memberi kesempatan luas terhadap
perkembangan bentuk dan macam mu’amalat baru yang sesuai dengan

perkembangan kebutuhan hidup masyarakat.

4 Ahmad Wardi Muclis, Figh Muamalah .... h.370.
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b. Akad dilakukan atas dasar suka rela, tanpa mengandung unsur-unsur
paksaan. Islam memperingatkan agar kebebasan kehendak harus selalu
dijunjung tinggi karena mengabaikan kebebasan kehendak itu berakibat
dapat merusak muamalat'>.

c. Akad dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan
menghindari mudharat dalam hidup masyarakat. Prinsip ketiga ini
mengingatkan bahwa suatu bentuk muamalah dilakukan atas dasar
pertimbangan mendatangkan manfaat dan menghindari mudharat dalam
hidup bermasyarakat, dengan akibat bahwa segala bentuk muamalah
yang merusak kehidupan masyarakat tidak dibenarkan.

d. Muamalah dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari
unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam
kesempitan. Prinsip ini menentukan bahwa segala bentuk muamalah yang
mengandung unsur penindasan tidak dibenarkan. Misalnya dalam hutang
piutang dan tanggungan barang untuk jumlah hutang yang jauh lebih
kecil dari pada harga barang tanggungannya diadakan ketentuan; jika
dalam waktu tertentu hutang tidak dibayar, barang tanggungan menjadi
lebur, menjadi milik yang memberikan piutang'®.

Suatu pelaksanaan akad antara kedua belah pihak juga harus
didasarkan pada prinsip; sukarela (ikhtiyari),menepati janji (amanah),
kehati-hatian (ihtiyati), tidak berubah (luzum), saling menguntungkan,

kesetaraan (taswiyah), transparansi, kemampuan, kemudahan (taisir), itikad

5 Hendra Cipta, “Diskursus Konsep dan Prinsip Akad dalam Hukum Islam” Asy-Syar’iyyah
1, No.1 (2016): h.82.
16 Hendra Cipta, “Diskursus Konsep dan Prinsip Akad dalam Hukum Islam”,h.84.
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bai dan sebab yang halal. Prinsip-prinsip tersebut sebenarnya hampir sama
dengan asas hukum perjanjian berdasarkan hukum positif yang berlaku di

Indonesia!’.

G. Metode Penelitian

Agar penelitian yang dilakukan lebih terarah maka dibutuhkan metode

yang sesuai dengan objek penelitian. Oleh karena itu peneliti memakai metode

penelitian sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

lapangan yang menggunakan pendekatan normatif. Pendekatan normatif
yang dimaksudkan dengan kata lain yang merupakan jenis pendekatan yang
dilakukan dengan memandang agama berupa segi ajarannya yang mengkaji
ketentuan hukum yang berlaku serta yang telah terjadi didalam kehidupan
masyarakat.'® Atau dengan kata lain yaitu suatu penelitian yang dilakukan
terhadap keadaan sebenarnya atau keadaan nyata yang telah terjadi di
masyarakat dengan maksud untuk mengetahui dan menemukan fakta-fakta
dan data yang dibutuhkan'® Dalam hal ini peneliti terjun langsung ke tempat
penelitian, peneliti melakukan pengamatan, mengumpulkan data, dan
informasi tentang kerjasama antara pemilik kapal dengan nelayan di
tanjungsari.

. Lokasi Penelitian adalah tempat dimana penelitian akan dilakukan. Jadi

lokasi penelitian itu merupakan tempat yang dijadikan objek untuk

7 Hendra Cipta, “Diskursus Konsep dan Prinsip Akad dalam Hukum Islam”,h.85.
8Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT.Bumi

Aksara,2003)h.1

1 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek (Jakarta:Sinar Grafika,2002) h.15
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penelitian. Dalam penelitian ini peneiti mengambil lokasi di sekitar TPI

Tanjungsari Pemalang.

Alasan peneliti memilih Desa Tanjungsari sebagai objek untuk
penelitian yaitu karena lokasi tersebut memiliki banyak problematika yang
sesuai dengan permasalahan yang akan ditulis peneliti. Peneliti juga
menemukan narasumber yang bisa memenuhi data penelitian secara mudah
dan transparan.

3. Data dan sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat
diperoleh.”® Ada dua macam sumber data diantaranya:

a. Data Primer yaitu data yang diambil dari narasumber pertama atau data
yang perekrutnya di laksanakan langsung oleh peneliti?!. Sumber data
primer dalam penelitian ini adalah wawancara langsung dengan nelayan
di Desa Tanjungsari.

b. Data sekunder yaitu data yang di peroleh dari sumber pendukung untuk
mempelajari sumber data primer berupa data kepustakaan yang
berkorelasi dengan pembahasan obyek??. Sumber data dari penelitian ini
adalah dari dokumen-dokumen serta literatur yang berhubungan dan
mendukung dalam penelitian ini.

4. Teknik Pengumpulan Data
Tujuan dari penelitian yaitu mendapatkan sebuah data, jadi metode

pengumpulan data ini sangat penting dalam sebuah penelitian. Secara

20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, hlm. 116

2l Eko Putro Widoyoko Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta:Pustaka
Pelajar,2013)h.22.

22 Saeful Azwar, Metodolodi Penelitian, (Y ogyakarta:pustaka pelajar,2001) h.29
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umum, metode pengumpulan data dapat dilakukan dengan empat macam

cara, yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, dan gabungan atau

triangulasi.?® Didalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan
teknik wawancara, observasi dan dokumentasi.

a. Wawancara,

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara ini terpimpin
dan variatif. Wawancara terpimpin dalam hal ini yaitu peneliti
mengajukan pertanyaan sesuai dengan daftar yang telah dibuat.
Selanjutnya wawancara variatif digunakan untuk mengembangkan
wawancara terpimpin dan sebagai pendukung analisis. Adapun
narasumber dalam penelitian ini diantaranya yitu, bapak Andi dan bapak
Feri selaku pemilik kapal dan bapak Lazim, bapak Ilham, bapak sampi
selaku nelayan.

b. Observasi yaitu kegiatan yang dilakukan secara sistematis tentang obyek
yang diteliti dengan jalan pengamatan dan pencatatan, dalam hal ini
penulis melakukan pengamatan.>* Didalam observasi ini peneliti
menggunakan observasi non partisipatif, peniliti hanya mengamati para
nelayan yang sedang menghitung bagian yang akan dibagi antara pemilik
kapal dengan nelayan. Obyek yang diteliti adalah lokasi penelitian yaitu

Desa Tanjungsari Kapubaten Pemalang tempat terjadinya praktik syirkah

2 Hardani, Dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta:CV. Pustaka
Ilmu, 2020) h.121

24 Sutrisno Hadi, Mefodologi, (Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi UGM.
Yogyakarta,1987)h.136
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antara pemilik kapal dengan nelayan dalam pembagian hasil tangkapan
ikan.
5. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul langkah selanjutnya yaitu menganalisis data.
Dalam metode ini penulis akan menyusun data-data yang diperoleh dari
hasil wawancara, catatan laporan, dan bahan-bahan lainnya kemudian
menguji dan memverifikasi data lalu menyajikannya untuk membuat
kesimpulan yang sistematis dan mudah dipahami.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis data kualitatif, untuk menghasilkan data deskriptif analisis, yaitu
data yang dinyatakan oleh responden secara tertulis atau lisan serta tingkah
laku yang nyata, yang diteliti dan dipelajari.

Oleh karena itu, pendekatan kualitatif ini dipilth oleh penulis
berdasarkan tujuan penelitian yang ingin mendapatan gambaran hukum
muamalah terkait praktik syirkah antara pemilik kapal dan nelayan di Desa
Tanjungsari Kabupaten Pemalang.

H. Sistematika Pembahasan
BAB I Pendahuluan, yang memuat latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penilitian, kegunaan penilitian, peneletian relevan, kerangka
teori, metode penelitian, dan sistematika penilitian.
BAB II Landasan Teorotis, memuat gambaran umum mengenai konsep
tentang tinjauan umum mudharabah yang meliputi pengertian, dasar hukum,

Rukun dan Syarat, Prinsip-prinsip nudharabah, macam-macam mudharabah,
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modal, keuntungan dan kerugian, batalnya perjanjian mudharabah, berakhirnya
akad mudharabah, tujuan dan manfaat mudharabah, Nisbah mudharabah,
resiko dalam akad mudharabah, Perkara yang membatalkan mudharabah,
Asas-asas dalam berakad.

BAB III Hasil Penelitian, memuat gambaran umum Desa Tanjungsari,
praktik dan bentuk akad mudharabah antara pemilik kapal dan nelayan di Desa
Tanjungsari.

BAB IV Pembahasan, memuat tentang Analisis terhadap akad bagi hasil
tangkapan ikan antara pemilik kapal dengan nelayan di Desa Tanjungsari
Kabupaten Pemalang

BAB V Penutup, merupakan bab terakhir atau penutup dari penyusunan

penelitian ini yang berisi tentang simpulan dan saran dari hasil pembahasan.



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah diuraikan di

atas maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kerjasama antara pemilik kapal dengan nelayan di Desa Tanjungsari dalam
sistem bagi hasil tangkapan ikan yaitu menggunakan presentase 60% : 40%.
Perhitungan bagi hasil yang diterapkan pemilik kapal menurut peneliti tidak
adil untuk nelayan, karena modal pembekalan dan biaya pemeliharaan alat
tangkap ikan ditanggung bersama antara pemilik kapal dengan nelayan tapi
pada pembagiannya keuntungan pendapatan yang didapat pemilik kapal
lebih besar daripada nelayan. Sedangkan rukun dan syarat akad
mudharabah diantaranya, pelaku akad (agidain), Objek syirkah dan sighat
memang sudah jelas, tapi pada rukun yang ke 4 yaitu tujuan akad belum
memenuhi rukun dan syarat mudharabah. Yang mana harusnya memberikan
kemashlahatan bagi kedua belah pihak, tetapi disini terjadi ketimpangan

yaitu nelayan merasa dirugikan.

. Menurut hukum Islam maka praktik bagi hasil yang terjadi di Desa

Tanjungsari Kabupaten Pemalang tidak adil atau belum sesuai dengan
hukum Islam karena tidak memenuhi prinsip-prinsip dalam berakad sebab
pada pembebanan biaya operasional dan biaya pemeliharaan jaring dan

kapal ditanggung bersama antara pemilik kapal dengan nelayan sedangkan
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dalam pembagiannya pemilik kapal mendapatkan pendapatan lebih banyak
dari nelayan.
B. Saran
Dari hasil penelitian ini, ada beberapa saran-saran yang dapat penulis
berikan, antara lain:

1. Dalam melaksanakan kerjasama bagi hasil semua pihak hendaklah
mengadakan kerjasama secara tertulis baik dalam meminjamkan modal
usaha maupun ikut bergabung untuk kerjasama. Untuk pembagian hasil
tangkapan ikan, seharusnya pemilik kapal berdiskusi dulu dengan nelayan,
agar tidak ada yang merasa dirugikan.

2. Dalam pembagian perhitungan hasil tangkapan ikan hendaknya melibatkan
semua pihak yang ikut dalam kerjasama, jangan hanya perwakilan saja agar
tidak ada rasa kecurigaan satu sama lain. Karena dalam perjanjian kerjasama

adanya keterbukaan, kejujuran, dan keadilan sangatlah penting.
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

A. Pertanyaan untuk Pemilik Kapal

1.

2.

@

Sudah berapa lama bapak mempunyai perahu?

Berapa biaya modal pembuatan kapal?

Sudah berapa lama bekerja sama dengan nelayan?

Modal yang bapak gunakan untuk keperluan melaut atau peralatan saat
melaut apakah dari modal sendiri atau bapak meminjam ke pihak ketiga?
Apa saja keperluan-keperluan(pembekalan) yang dibutuhkan saat melaut?
Bagaimana kerjasama yang diterapkan di Desa Tanjungsari?

Bagaimana sistem pembagian hasil yang diterapkan di Desa Tanjungsari?

Berapa lama waktu yang dibutuhkan saat melaut?

B. Pertanyaan untuk Nelayan

1.

2.

Bagaimana awal mula sehingga terjadi kerjasama dengan pemilik kapal?
Sudah berapa lama bapak bekerja sebagai nelayan dan melakukan
kerjasama melaut dengan para pemilik kapal?

Apa saja tugas bapak?

Apa saja keperluan-keperluan (pembekalan) yang dibutuhkan saat
melaut?

Siapa yang menanggung keperluan-keperluan(pembekalan) apakah dari
nelayan atau pemilik kapal?

Bagaimana sistem pembagian bagi hasil yan diterapkan di Desa

Tanjungsari?
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7. Siapa yang membagi keuntungan pendapatan yang diperoleh ke masing-
masing pihak?

8. Berapa lama waktu yang dibutuhkan saat melaut?

—~\vfr
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Lampiran 2

TRANSKIP WAWANCARA

A. Wawancara dengan Pemilik kapal

Hari/Tanggal : Selasa, 11 Oktober 2022

Tempat : Rumah Bapak Andi, Rt.03 Rw.04 Tanjungsari-
Pemalang
Waktu :11.00 WIB

Narasumber : Bapak Andi

Peneliti : Sudah berapa lama bapak mempunyai kapal?

Pemilik kapal : Sudah hampir 6 tahun mba sejak tahun 2014

Peneliti : Berapa biaya modal pembuatan kapal pak?

Pemilik Kapal : Biaya untuk pembuatan kapal sekitar 200 jt itu belum
termasuk jaring dan mesin dll.

Peneliti : Sudah berapa lama bapak bekerja sama dengan nelayan?

Pemilik Kapal : Ya dari awal saya bikin kapal langsung bekerja sama
dengan nelayan karena kan ngga mungkin ya saya berlayar
sendiri.

Peneliti : Modal yang bapak gunakan untuk keperluan melaut atau
peralatan saat melaut apakah dari modal sendiri atau bapak
meminjam ke pihak ketiga?

Pemilik Kapal : modal untuk keperluan peralatan kapal dari saya sendiri.

Peneliti :  Apa saja keperluan-keperluan(pembekalan) yang

dibutuhkan saat melaut?
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Pemilik Kapal : pembekalan yang diperlukan saat melaut biasanya bahan
bakar, rokok, es batu, bumbu dapur, beras dan peralatan
masak lainnya.

Peneliti : Bagaimana = kerjasama yang diterapkan di Desa
Tanjungsari?

Pemilik kapal : kerjasama yang diterapkan di Desa Tanjungsari masih
umum mengikuti tradisi.

Peneliti : Bagaimana sistem pembagian hasil yang diterapkan di
Desa Tanjungsari?

Pemilik Kapal : Perhitungan bagi hasil tangkapan ikan dimisalkan nelayan
mendapatkan hasil Rp 16.000.000, terlebih dahulu diambil
untuk keperluan perbakalan (modal), untuk pembelian solar
90 liter (dimana harga per liternya Rp 7000 x 90 =
Rp630.000), pembelian bensin 5 liter ( dimana harga per
litternya Rp10.000 x 5 = 50.000) , pembelian es batu 2
balok ( 1 balok Rp 20.000 x 2 = Rp 40.000), pembelian
perbakalan seperti beras, rokok, jajanan,dll( biasanya Rp
1.700.000), jadi Rp 630.000 + Rp 50.000 + Rp 40.000 +
Rp 1.700.000 = Rp 2.420.000. Kemudian dikurangi untuk
perbaikan alat kapal seperti jaring, mesin dll 10% =
1.400.000. Maka Rp 16.000.000 — Rp 2.420.000-Rp
1.400.000 = Rp 12.180.000. Setelah itu sisanya baru akan

dibagi dengan presentase 40% : 60% ( 40% untuk nelayan
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dan 60% untuk pemilik kapal) jadi 40% dari Rp 12.180.000
= Rp 4.872.000, untuk pemilik kapal berarti 60% dari Rp
12.180.000 = Rp7.308.000,

Peneliti : Berapa lama yang dibutuhkan saat melaut?

Pemilik kapal : nelay. ngkat jam 16.00 WIB pulang jam
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Hari/Tanggal : Sabtu, 8 Oktober 2022
Tempat : Rumah Bapak Mujih
Waktu :16.00 WIB

Narasumber : Bapak Mujih

Peneliti : Sudah berapa lama bapak mempunyai kapal?

Pemilik kapal : Sudah 20 tahun lebih mba

Peneliti : Berapa biaya modal pembuatan kapal pak?

Pemilik Kapal : Saya pas pertama buat kapal itu modal sekitar 300 jt lebih
mba karena kan ukuran kapal saya lumayan lebih besar.
Tapi itu belum termasuk jaring dan mesin loh ya mba, bisa
sampai 1 M kalo di total semuanya.

Peneliti : Sudah berapa lama bapak bekerja sama dengan nelayan?

Pemilik Kapal : Saya bekerja sama dengan nelayan itu dari awal punya
kapal, karena ya di sini memang semuanya seperti itu mba
rata-rata.

Peneliti : Modal yang bapak gunakan untuk keperluan melaut atau
peralatan saat melaut apakah dari modal sendiri atau bapak
meminjam ke pihak ketiga?

Pemilik Kapal : Saya biasanya di bantu anak saya ketika saya sudah tidak
punya modal mbak.

Peneliti : Apa saja keperluan-keperluan (pembekalan) yang

dibutuhkan saat melaut?
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Pemilik Kapal : Keperluan pembekalan yang diperlukan saat melaut
biasanya solar, rokok, oli, es batu, gas elpiji, air, makanan,
dan bumbu dapur.

Peneliti : Bagaimana = kerjasama yang diterapkan di Desa
Tanjungsari?

Pemilik kapal : kerjasama yang diterapkan seperti biasanya mba, akadnya
secara lisan dan pembagiannya sesuai dengan kesepakatan.

Peneliti : Bagaimana sistem pembagian hasil yang diterapkan di
Desa Tanjungsari?

Pemilik Kapal : Perhitungan bagi hasil yang saya gunakan sama dengan
pemilik kapal lainnya seperti hasil tangkapan ikan sebelum
dibagi dengan nelayan dikurangi dulu untuk keperluan
pembekalan dan biaya peralatan kapal, kemudian nanti baru
dibagi 60% : 40%.

Peneliti : Berapa lama waktu yang dibutuhkan saat melaut?

Pemilik Kapal : biasanya nelayan berangkat abis ashar sekitar jam set 4

nanti pulangnya jam 5/6 pagi.
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B. Wawancara dengan Nelayan

Hari/tanggal :
Tempat
Waktu
Narasumber

Peneliti

Nelayan

Peneliti

Nelayan

Peneliti

Nelayan

Peneliti

Nelayan

14 Oktober 2022

: Di Rumah Bapak Ilham
: 11.00 WIB

: Bapak Ilham

: Bagaimana awal mula sehingga terjadi kerjasama
dengan pemilik kapal?

: alasan saya dulu mau ikut kerjasama dengan pemilik
kapal ya karena saya tidak punya kapal sendiri mbak,
jadi daripada tidak ada penghasilan ya kita kerjasama
saja.

: Apa saja hak dan kewajiban menjadi nelayan?

: Hak saya sebagai nelayan mendapat bagian saya mbak,
kewajibannya ya menjaga dan merawat kapal.

: Apa tugas bapak?

: tugas saya itu sebagai juru mudi, yang mengatur
jalannya kapal

: Bagaimana cara pembagian hasil kerjasama ini?

: cara pembagiannya sama mbak kaya yang dulu-dulu,
dengan cara dikurangi dulu untuk modal awal kemudian
baru di bagi 60% untuk pemilik kapal 40% untuk

nelayan.
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Peneliti : Apakah ada kecurangan atau ketidakadilan ketika
pembagian hasil kerjasama ini?

Nelayan : kalau untuk pembagian hasil menurut saya kurang adil,
karena kan saya yang mencari ikan, pihak pemilik kapal

di rumah saja tapi hasil yang diperoleh lebih banyak

pihak pemilik kapal.
Peneliti : Bagaimana kalau terjadi kecelakaan di laut?
Nelayan : kalau terjadi kecelakaan di laut biasanya pihak pemilik

kapal bertanggung jawab mbak.
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Hari/tanggal : 14 Oktober 2022
Tempat : Dirumah Bapak Sidul
Waktu :9.30 WIB

Narasumber : Bapak Sidul

Peneliti : Bagaimana awal mula sehingga terjadi kerjasama
dengan pemilik kapal?
Nelayan : Awal mula saya kerjasama dengan pemilik kapal ini

karena memang saya tidak mempunyai perlengkapan
untuk mencari ikan sendiri dan saya ini lulusan SD mbak
jadi bingung mau kerja apa, ya sudah jadi nelayan aja.

Peneliti : Apa saja hak dan kewajiban menjadi nelayan?

Nelayan : hak saya sebagai nelaya ya mendapatkan bagian atas
hasil tangkapan ikan, saya juga berhak mengetahui
berapa hasil yang diperoleh. Sedangkan kewajiban saya
sebgai nelayan tentu saja mencari ikan dan
bertanggungjawab atas pekerjaan ini.

Peneliti : Apa saja keperluan-keperluan (pembekalan) yang
dibutuhkan saat melaut?

Nelayan : keperluan yang butuhkan sama mbak seperti nelayan
pada umumnya seperti bahan bakar, rokok, makanan dan

air.



Peneliti

Nelayan

Peneliti

Nelayan

Peneliti

Nelayan

Peneliti

Nelayan
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Siapa yang menanggung keperluan-
keperluan(pembekalan) apakah dari nelayan atau pemilik
kapal?

: yang menanggung keperluan saat melaut ya pemilik
kapal.
: Bagaimana sistem pembagian bagi hasil yan diterapkan
di Desa Tanjungsari?

sistem pembagian hasil tangkapan ikan di Desa
Tanjungsari sama seperti nelayan lainnya yaitu hasil
tangkapan ikan dipotong terlebih dahulu untuk keperluan
pembekalan dan biaya perbaikan kapal kemudian baru
dibagi antara pemilik kapal dengan nelayan,
pembagiannya juga seperti kesepakatan awal.
: Siapa yang membagi keuntungan pendapatan yang
diperoleh ke masing-masing pihak?
: yang membagi keuntungan biasanya pemilik kapal
dibantu oleh pengurus kapal mbak.
: Berapa lama waktu yang dibutuhkan saat melaut?

saya biasanya berangkat abis ashar mbak, nanti

pulangnya bisanya pagi.
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Hari/tanggal : 14 Oktober 2022
Tempat : Di Rumah Bapak Sampi
Waktu :10.00

Narasumber : Bapak Sampi

Peneliti : Bagaimana awal mula sehingga terjadi kerjasama
dengan pemilik kapal?
Nelayan : Alasan saya mau menjalankan kerjasama ini ya karena

saya tidak punya kapal sendiri mbal, saya awalnya mau

coba tanam sayur tapi lahan di Desa tidak

memungkinkan.
Peneliti : Apa saja hak dan kewajiban menjadi nelayan?
Nelayan : sebagai pekerja tentu saja hak utama itu mendapatkan

bagian. Kewajiban sebagai nelayan selain mencari ikan
juga wajib menjaga dan merawat perahu.
Peneliti : Siapa yang menanggung keperluan-

keperluan(pembekalan) apakah dari nelayan atau pemilik

kapal?

Nelayan : yang menanggung keperluan pada saat melaut itu
pemilik kapal mbak.

Peneliti : Bagaimana sistem pembagian bagi hasil yan diterapkan

di Desa Tanjungsari?
Nelayan : sistem bagi hasilnya misalkan pendapatan ikan 10 juta

diambil pembekalan 2 juta kemudian dipotong untuk



Peneliti

Nelayan

Peneliti

Nelayan
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biaya perbaikan kapal 1.200.000, nah nanti sisanya
dibagi antara pemilik kapal dengan nelayan 60%: 40%.

: Siapa yang membagi keuntungan pendapatan yang
diperoleh ke masing-masing pihak?

: yang membagi itu pemilik kapal tapi nanti ada nelayan
yang menyaksikannya.

: Berapa lama waktu yang dibutuhkan saat melaut?

: Nelayan biasanya bernagkat jam 16.00 WIB pulang jam

6.00 WIB.
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Hari/tanggal : 14 Oktober 2022
Tempat : Di Rumah Bapak Sampi
Waktu : 10.00 WIB

Narasumber : Bapak Wanitoh

Peneliti : Bagaimana awal mula sehingga terjadi kerjasama
dengan pemilik kapal?
Nelayan : kenapa saya kerjasama dengan pemilik kapal ya karena

saya tidak punya kapal mbak, saya juga tidak tau mau
kerja apa cuma bisa cari ikan, karena kan juga dekat
dengan pesisir mbak.

Peneliti : Apa saja hak dan kewajiban menjadi nelayan?

Nelayan : hak saya tentu saja mendapatkan uang bagian, dan
kewajiban saya ya bekerja dengan giat mbak.

Peneliti : Bagaimana sistem pembagian bagi hasil yan diterapkan
di Desa Tanjungsari?

Nelayan : sistem pembagian yang diterapkan di Desa Tanjungsari
menggunakan presentase, yaitu 60% untuk pemilik kapal
dan 40% untuk nelayan.

Peneliti : Siapa yang menanggung keperluan-
keperluan(pembekalan) apakah dari nelayan atau pemilik
kapal?

Nelayan : yang menanggung keperluan ya pemilik kapal mba tapi

nanti diganti pas pembagian hasil tangkapan ikan.
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Peneliti : Siapa yang membagi keuntungan pendapatan yang
diperoleh ke masing-masing pihak?
Nelayan : yang membagi keuntungan biasanya pemilik kapal dan

pengurus, tapi nanti ada beberapa nelayan yang menjadi

saksi.
Peneliti : Berapa lama waktu yang dibutuhkan saat melaut?
Nelayan : Saya biasanya berangkat sore sekitar jam 4 terus nanti

pulangnya pagi mbak sekitar jam 6 atau 7.
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DOKUMENTASI

Gambar 1.3 Dokumentasi wawancara dengan ibu Nur Inayah (Staf Kelurahan)
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Gambar 1.4 Dokumentasi awaﬁcaré -dengan Bapak Andi (pemilik kapal) dan
bapak Ilham (Nelayan)

Gambar 1.6 Dokumentasi proses pelelangan ikan
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S

Gambar 1.7 Dokumentasi Pemeliharaan pe1ralatan kapal(Jaring)

Gambar 1.9 Dokumentasi Proses penjualan ikan
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